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Lampiran 1. Pedoman Observasi 

A. Dampak Stunting Pada Remaja dan Ibu hamil 

1. Objek Pengamatan 

Dampak stunting pada remaja, ibu hamil, dan balita dapat 

ditemukan melalui artikel, jurnal, serta wawancara dengan masyarakat, 

atau dokumentasi visual lainnya. Stunting pada remaja dapat 

menyebabkan gangguan pertumbuhan, penurunan kemampuan kognitif, 

dan masalah kesehatan jangka panjang yang dapat menghambat prestasi 

akademis dan kesempatan kerja di masa depan. Bagi ibu hamil, stunting 

meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan melahirkan bayi dengan 

berat badan rendah, yang dapat memperparah siklus stunting. Balita 

yang mengalami stunting sering menghadapi perkembangan fisik dan 

mental yang terhambat, membuat mereka rentan terhadap penyakit dan 

kurang mampu beradaptasi dengan lingkungan mereka. Penelitian dan 

dokumentasi serta melalui Film "Cegah Stunting Lahirkan Generasi 

Unggul" dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai 

dampak jangka panjang dari stunting dan pentingnya mencegah stunting 

untuk lahirkan generasi unggul. 

2. Tujuan  

Mengumpulkan informasi dan data mengenai dampak stunting 

guna menjadi dasar dalam perancangan Film "Cegah Stunting Lahirkan 

Generasi Unggul di Pagerbarang Tegal". 
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3. Aspek yang Diamati  

a. Pemahaman tentang stunting khususnya masayarakat di Desa 

Pagerbarang Tegal. 

b. Pentingnya pencegahan stunting pada remaja, ibu hamil dan balita 

dibawah dua tahun. 

c. Manfaat Film “Cegah Stunting Lahirkan Generasi Unggul” untuk 

masayarakat Desa Pagerbarang Tegal.  

B. Konsep Perancangan Media Promosi dan Gmik Film “Cegah Stunting 

Lahirkan Generasi Unggul”. 

1. Objek Pengamatan  

Tinjauan awal Gimmick mencakup berbagai aspek seperti strategi 

promosi, desain properti pendukung, pembuatan merchandise atau 

souvenir dan pembuatan game edukatif. Pengamatan juga mencakup 

media sosial Instagram untuk menyebarkan informasi. 

 

2. Tujuan 

Media promosi dan gimik ini dirancang untuk menarik perhatian 

audiens agar menonton film “Cegah Stunting Lahirkan Generasi 

Unggul” dan memperkuat pemahaman mereka tentang pentingnya 

pencegahan stunting mulai dari remaja sampai usia pra-nikah. 

 

3. Aspek yang Diamati  

a. Film yang efektif dalam meningkatkan empati dan pemahaman 

penonton. 

b. Perancangan strategi media promosi dan gimik yang sesuai. 

c. Interaksi audiens agar pesan dalam Film "Cegah Stunting Lahirkan 

Generasi Unggul" dapat tersampaikan.



 

3 
 

Lampiran 2. Dokumentasi Booth di Pameran Dekaverse 3.0 
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Lampiran 3. Surat Kesepakatan Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 1 
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Lampiran 4. Surat Kesepakatan Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2 
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Lampiran 5. Pengajuan Pelaksanaan dan Sidang TA 
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Lampiran 6. Hasil Feedback dari Audiens 

Produk akhir dari tugas akhir ini meliputi Film Iklan "Cegah Stunting 

Lahirkan Generasi Unggul di Pagerbarang Tegal" serta perancangan media promosi 

dan gimmick. Selama acara pameran DKV yang berlangsung pada tanggal 3, 4, dan 

5 Juli 2024, di Aula Gedung C lantai 1, Kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal, 

penulis menerima beberapa umpan balik berupa kritik dan saran dari pengunjung. 

Berikut ini beberapa saran dan kritik dari pengunjung stand penulis: 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

I. Waktu dan Tempat Wawancara 

Hari, Tanggal : Sabtu, 27 April 2024 

Pukul  : 14.00 - 17.00 

Tempat  : Rumah Mutiara Puja Sukma Desa Pagerbarang, 

  Kecamatan Pagerbarang, Kabupaten Tegal. 

II. Identitas Informan 

Nama  : Mutiara Puja Sukma 

Jabatan  : Masyarakat Desa Pagerbarang, Kecamatan 

  Pagerbarang, Kabupaten Tegal. 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sejauh mana sih yang anda 

ketahui tentang stunting? 

Yang saya ketahui tentang stunting yaitu 

kondisi gagalnya pertumbuhan pada 

anak yang disebabkan oleh kekurangan 

Gizi kronis pada masa perkembangan. 

Biasanya terjadi pada masa awal 

kehidupan, yaitu sejak bayi lahir hingga 

usia 2 tahun. Stunting ditandai dengan 

tinggi badan anak yang lebih pendek dari 

usia standarnya, yang dapat berdampak 

pada negatif pada perkembangan fisik, 

kognitif dan sosial pada anak. 
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I. Waktu dan Tempat Wawancara 

Hari, Tanggal : Kamis, 25 April 2024. 

Pukul  : 10.00 - 12.00 

Tempat  : Gedung A Politeknik Harapan Bersama. 

II. Identitas Informan 

Nama  : Adevia Maulidya Chikmah, S.ST., M.Kes. 

Jabatan  : Dosen/Praktisi D III Kebidanan Politeknik Harapan 

    Bersama Tegal . 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah remaja perlu 

mendapatkan pengetahuan 

tentang stunting? 

Ya, remaja perlu sekali mendapatkan 

pengetahuan tentang stunting karena 

remaja adalah usia peralihan dari anak 

menuju ke dewasa, di mana di usia 

remaja ini, terutama remaja putri, 58 

mempersiapkan calon generasi penerus 

yang sehat dan bebas stunting. 
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I. Waktu dan Tempat Wawancara  

Hari, Tanggal  : Senin, 29 April 2024  

Pukul   : 10.00-12.00  

Tempat   : Aula Puskesmas Pagerbarang Tegal. 

 

II. Identitas Informan  

Nama   : Maryani Winda H., AMG. 

Jabatan   : Ahli Gizi Puskesmas Pagerbarang Tegal. 

 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa peran serta program dari 

puskesmas, dalam menangani 

pencegahan stunting? 

Oke, untuk peran puskesmas itu sendiri 

yaitu memberikan intervensi spesifik. 

Intervensi spesifik itu didalamnya 

banyak program atau kegiatan yang 

diberikan ke Desa Pagerbarang Tegal. 

Contohnya yang pertama yaitu dengan 

sebelum lahir dalam artian pada waktu 

rematri atau remaja putri remaja putri itu 

kita memberikan yang namanya 

screening anemia, kemudian yaitu 

pemberian tablet tambah darah atau 

konsumsi tablet tambah darah pada 

remaja putri. 

Kita kegiatannya di sekolah kita bersama 

posyandu remaja sebagai upaya 
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pencegahan stunting sebelum 

melahirkan. Kemudian saat hamil, pada 

waktu saat hamil itu kita memberikan 

pemeriksaan kehamilan atau ANC 

terpadu, kemudian setelah itu pemberian 

tablet tambah darah, 90 tablet semasa 

kehamilannya, kemudian yang ketiga 

yaitu dengan pemberian makanan 

tambahan pada ibu hamil dengan 

kategori kekurangan energi kronik atau 

ibu hamil CET. Kemudian setelah, saat 

hamil, setelah lahir, setelah lahir kita 

intervensinya diberikan kepada balita. 

Nah dari balita itu sendiri kita yaitu 

dengan pemantauan tumbuh kembang.  

Pemantauan tumbuh kembang itu kita 

lakukan di posyendu, kemudian yaitu 

dengan sosialisasi atau penyuluhan asli-

esklusif, kita biasanya di kelas ibu hamil 

ataupun kelas balita. Kemudian yang 

ketiga yaitu pemberian makanan 

tambahan berupa protein hewani bagi 

baduta. 

Biasanya kita di sini pemberian makanan 

tambahan yang kita sudah lakukan yaitu 

pemberian makanan tambahan berbasis 

pangan lokal atau PMT lokal. Kemudian 

yang keempat, tata laksana balita dengan 

masalah gizi. Kalau di sini biasanya kita 

menerima rujukan dari Bukader, dari 
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desa ke Puskesmas. Kemudian dari 

Puskesmas kita validasi, kita konsulin 

dan kita melakukan pemeriksaan 

berkoordinasi dengan dokter Puskesmas. 

Setelah itu jika memang diperlukan 

rujukan ke dokter spesialis anak, kita 

akan merujuk ke sana kemudian yang 

kelima yaitu dengan peningkatan 

imunisasi pada balita. 
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